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ABSTRAKSI

Penggabungan Fungsi Rekresi Dan Komersial Sebagai Sarana
Pendukung Sektor Wisata Jogjakarta

Tingginya minat masyarakat maupun wisatawan terhadap seni dan
kerajinan tradisional di Jogjakarta mendukung perencanaan sebuah bangunan
multi fungsi sebagai tempat memamerkan Ilukisan sebagai sarana hiburan
sekaligus sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan jual beli benda-benda seni
dan kerajinan sebagai sarana perdagangan. Pemilihan lokasi site terletak di
pusat kota Jogjakarta dimana pusat keramaian/kepadatan terjadi, dengan
pertimbangan bangunan ini lebih bersifat komersial dan rekreatif. Lokasi yang
digunakan sebagai site untuk perancangan Gallery Lukis dan Pasar Seni ini
terletak di JI. Mangkubumi. Pemilihan site didukung oleh lokasi yang startegis
karena berdekatan dengan kompleks wisata Malioboro yang merupakan salah
satu potensi wisata utama bagi kota Jogjakarta sehingga dapat sekaligus
menjadi satu rangkaian kunjungan wisata.

Menampilkan unsur fungsi dan karakteristik kegiatan commercial dan
rekreatif menjadi konsep dasar perolehan bentuk massa dan facade bangunan.
Proses mendapatkan bentuk dengan menganalisa karakter kegiatan sehingga
diperoleh kata kunci transformasi .

Sebagai bangunan multi fungsi maka terjadi proses penyatuan, solusi
untuk menghubungkan kedua fungsi dengan memunculkan sebuah ruang transisi
sebagai penghubung dari fungsi rekreatif dan commercial.

Ruang transisi menerus dari luar sampai dalam bangunan sekaligus
menjadi ruang pemisah antara fungsi Gallery Lukis dan Fungsi Pasar Seni.
Ruang transisi terbagi menjadi 3 level, level pertama merupakan ruang
transparan sebagai transisi bangunan dengan lingkungan. Ruang transisi kedua
adalah hall yang merupakan ruang public penerima utama saat masuk bangunan
yang memberikan akses langsung ke Gallery dan Pasar seni. Ruang transisi

utama yang di expose berupa ruang demo/pertunjukan workshop dan mini café.
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PENDAHULUAN

PENGERTIAN JUDUL

GALLERY LUKIS DAN PASAR SENI

Penggabungan fungsi rekreasi dan commercial sebagai pendukung Sektor

wisata Jogjakarta

Dapat di artikan sebagai sebuah bangunan multi fungsi yang di
gunakan sebagai tempat memamerkan lukisan sebagai sarana hiburan
sekaligus sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan jual beli benda-benda
seni dan kerajinan sebagai sarana perdagangan. Keberadaan bangunan
ini akan menjadi sarana penunjang pada perkembangan pariwisata di
Jogjakarta.

1.1. Latar Belakang

Banyaknya Gallery seni maupun Artshop di Jogjakarta merupakan
salah satu wujud perkembangan seni dan kerajinan yang mengarah ke
sektor pariwisata. Dari sekitar 20 Gallery di Jogjakarta, sekitar 45%
merupakan Gallery tunggal yang menyajikan hasil karya dari seorang
seniman. Sedangkan artshop di Jogjakarta berjumlah sekitar 70 yang
semuanya memasarkan benda-benda seni, tradisional maupun barang-
barang antik. 'Banyaknya kunjungan wisata ke gallery maupun artshop
dikawasan Malioboro, kerajinan perak di Kota Gede dan beberapa gallery
seni lain di Jogjakarta (Purna budaya, bentara budaya, museum Affandi,

') www jogja.info/handycraft/kerajinan.html

Johrarrn Ariy sanbdo
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Gallery Amri Yahya, Gallery Kartika Affandi, Sapto Hudoyo, Arthia Gallery,

Gallery Cemeti, dil) menunjukkan bahwa sektor wisata Jogjakarta

didukung juga oleh keberadaan gallery dan pasar seni. Banyaknya
sekolah seni di Jogjakarta juga sangat mendukung perkembangan sektor
kesenian khususnya untuk gallery dan artshop. Tidak sedikit para perupa
seni yang menggelar karya-karyanya di sepanjang trotoar Malioboro untuk
dikomersialkan. Menikmati sebuah karya seni dapat menjadi sebuah
hiburan tersendiri bagi para wisatawan terutama bagi para pemerhati seni.
Seringnya pameran karya seni lukis dan penyelenggaraan pasar seni
bersifat temporal ( biasanya di benteng Vredeburg Malioboro ) merupakan
salah satu wujud dari tingginya minat masyarakat maupun wisatawan
terhadap seni dan kerajinan tradisional. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka design sebuah bangunan yang dapat mewadahi kedua hal
tersebut ( gallery dan pasar seni ) diangkat menjadi tema untuk tugas

akhir sebagi object perancangan.

SLEMAN

KULON PROGO PUSAT KOTA JOG JA

BANTUL
GUNUNG KIDUL

Gambar 1.1.1

Pusat Kota Jogjakarta
Sumber : YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY

Perencanaan lokasi site berada dikota Jogjakarta, dengan
pertimbangan bahwa Jogjakarta merupakan kota pelajar, kota seni dan
budaya. Perkembangan seni diJogjakarta sangat baik, hal ini didukung
oleh banyaknya sekolah seni yang ada ( Sekolah Mengah Seni Rupa
Indonesia, Institut Seni Indonesia, Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia,
Jurusan Seni Rupa UNY ), selain itu masih ada sekitar 36 sanggar seni

JFohhan Ar-iy anto
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lukis formal maupun non formal.? Secara tidak langsung sekolah-sekolah

seni yang ada akan selalu memproduksi seniman-seniman baru yang siap

untuk berkarya. Kebutuhan akan sebuah Gallery seni menjadi sangat

dibutuhkan untuk mendukung promosi para seniman yang jumlahnya
semakin banyak.

U1,

CHALLERY LUKUS ODARN
PASAR SENE

Gambar 1.1..2
Analisa Site Terhadap Bangunan
Sumber : Analisys

Lokasi terpilih terletak di pusat kota Jogjakarta dimana pusat
keramaian/kepadatan terjadi, dengan pertimbangan bangunan ini lebih

bersifat komersial dan rekreatif. Pemilihan lokasi juga berdasarkan pada

keadaan sekitar kawasan, yaitu dimana lokasi ini sedapat mungkin masih
berada di daerah kunjungan wisata.

" p ;LL 7%‘-»‘——«.?
?\} ’. LN\ \'L ; / r/"“”"'

. i
7 ({‘s \?1‘1-’..,-
T Nk {

Vol |, JL. KALIURANG

> KALI CODE

> MALIOBORO
:KRATON

‘KOTA GEDE

.....................................

DAERAH TUJUAN WISATA

\f

‘4/

Gambar 1.1.3
Peta Pengembangan Kota Jogjakarta
Sumber : YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY

2 ) Aris Budi Siswanto, Landasan Konsepsual Perancangan, Gallery Seni Lukis
di Yogyakarta, Laporan Perancangan, TA_UIl, 1996
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Dikarenakan bangunan ini dapat menjadi daya tarik yang dapat
~mendapat memperkuat potensi wisata yang sudah ada. Selain itu lokasi ini
juga akan mendukung keberadaan gedung gallery dan pasar seni
dikarenakan kunjungan wisata akan dapat berpengaruh juga pada
kunjungan ke gallery dan pasar seni. Sehingga secara tidak langsung
akan tercipta kondisi yang saling mendukung antara daerah kunjungan

wisata dengan gallery dan pasar seni. Berikut beberapa alternatif di pusat

kota Jogjakarta yang dipilih :

/gl‘.EMAN /J"“-»a PRMILIHAN A1TERNATIVE LOKASI SITE TERLETAK DI KODYA JOGIAK A HTA
T s TANG MENJADI PDSAT KEGIATAN KOMERSIAL, BENL PUDATA DAN PARIWISAT 4

i l’ \ PO
KULON PROGO “KODYA i R
[ % o

LS
T BANTUL
;- " GUNUNG KIDUL

Sl
A Wi
E, {‘ 1 ! ". ‘ St
/_t L - Sl
41;{*;,.,._,\ e :
e -SSR £ a7
;t Ft R ' [i‘ﬁ.fé‘,}; g‘
r? EIY. ALTERNATIF 1
(! 7 - -1
o
H,,P 2
E-.j .’;‘---1__(\.-" 4 'y ,1
ALTERNATIF 2

Gambar 1.1.4 . FL
Alternatif Pemilihan Site ALTRRNATIF B
Sumber : YUDP, Analisa

JFohian Ariyv anto
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LOKASL

ALTERNATIVE! | JL MANGKUBUML

ALIERNAIIVE 2 il SOROGENEN Sl NITIKAN (* NITIKAN )

ALTERNATIVE 3 JL. SULTAN AGUNG

Tabel. 1.1.1
Tabel Lokasi Site Alternatif
Sumber : Analisa

PAR TRER P N SIT

PARAMETER

KEDEKATAN DENGAN DAERAH Wl SATA
KEDEKATAN DENGAN DAERAH PERDAGANGAN
KEDEKATAN DENGAN DAERAH PERMUKIMAN

{ KEMUDAHAN PENCAPAIAN )

~N

AKSESS DARI JALAN UTAMA l 2 ' 2

Tabel. 1.1.2
Tabel Parameter Pemilihan Site
Sumber : Analisa

Pilihan : ALTERNATIF 1
Pertimbangan : Point parameter lebih besar sehingga potensi lebih baik.

Gallery seni khususnya seni lukis yang lebih cenderung bersifat
rekreatif dan pasar seni yang lebih bersifat commercial merupakan dua hal
yang memiliki karakteristik yang berbeda. Pada gallery sifat dan suasana
ruang akan lebih privat, tenang dan santai, sedangkan pada pasar seni
akan lebih cenderung bersifat public, ramai dan efisien. Penekanan pada
presentasi ruang dan sirkulasi merupakan faktor utama sebuah gallery
untuk mendapatkan suasana yang rekreatif dan santai. Lain halnya

dengan sebuah ruang pasar seni yang akan lebih efisien untuk

TFoalhiar Ariy anto
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mendapatkan nilai commercial disamping kenyamanan sirkulasi bagi

pengunjung. Penggabungan karakter ruang yang berbeda tersebut akan. .

membentuk sebuah komposisi design bangunan yang akan dapat

mewadahi kedua karakter kegiatan tersebut dengan baik.

1.2. Permasalahan

1.2.1. Permasalahan Umum

Permasalahan umum adalah bagaimanakah = menciptakan
hubungan yang saling menguntungkan ( symsbiosis mutualisme ) pada
perancangan sebuah bangunan gallery lukis dan pasar seni sehingga

dapat menjadi potensi yang memperkuat sektor pariwisata Jogjakarta.

1.2.2. Permasalahan Khusus

Beberapa permasalahan yang timbul dari proses perancangan ini
antara lain :
v' Bagaimana menampilkan unsur fungsi dan karakteristik kegiatan
sebagai konsep dasar perwujudan facade.
v’ Bagaimana membuat sistem yang dapat menyatukan fungsi
kegiatan commercial pada pasar seni dan kegiatan rekreatif pada
gallery lukis.

JFohiar Ar-iv-anto
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1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Tujuan perancangan ini adalah untuk mendapatkan sebuah design
bangunan yang dapat mewadahi 2 fungsi aktivitas/kegiatan dengan
karakteristik yang berbeda. Yaitu sebuah design bangunan yang dapat
mengakomodasi karya seni lukis sebagai sarana rekreasi maupun karya
seni ftradisional yang lebih cenderung bersifat komersial sehingga

keduanya dapat saling mendukung.

1.3.2. Sasaran

Sasaran yang ingin diperoleh dari proses perancangan ini adalah
untuk :

1. Memunculkan karakter kegiatan sebagai konsep perwujudan
facade maupun gubahan massa sehingga diperoleh expresi
bangunan yang dapat manggambarkan kegiatan yang ada.

2. Mendapatkan sistem sebagai unsur penyatu antara fungsi kegiatan
commercial pada pasar seni dan kegiatan rekreatif pada gallery
lukis. _

3. Mendapatkan presentasi sebuah ruang yang dapat menciptakan
suasana formal yang rekreatif ( pada gallery lukis ) yang di sisi lain
juga terdapat fungsi non formal yang bersifat commercial ( pada
pasar seni ). Yaitu sebuah design sebagai fasilitas yang dapat
menampung karya seni sebagai benda koleksi maupun komersial
serta dapat mewadahi kegiatan lain pendukung gallery dan pasar
seni tersebut [ workshop, gallery tetap maupun temporal, service,

pengelola, dil ].

TFoakiamn Ariy anto
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1.4. Spesifikasi Proyek

1.4.1. Fungsi Bangunan

Secara umum fungsi yang diakomodasi kedalam bangunan
terbatas pada gallery lukis dan pasar seni. Gallery seni yang di akomodasi
lebih ditekankan pada seni lukis di karenakan minat masyarakat Jogja
terhadap seni lukis tetap tinggi serta banyak para pelukis otodidak
maupun lulusan dari sekolah seni di Jogja yang masih kurang dalam hal
promosi. Selain dapat menjadi rumah promosi bagi para pelukis, gallery
lukis ini juga dapat menjadi tempat rekreasi bagi wisatawan maupun
penggemar seni. Hal ini didukung juga oleh fakta yang menunjukkan
bahwa seni lukis tetap exist walupun krisis melanda yang tampak
kontradiktif dengan kesenian lain yang ambruk tanpa daya.® Sedangkan
pada pasar seni mengakomodasi kegiatan yang lebih bersifat
commmercial yang mencakup karya seni tradisional khususnya untuk
daerah Jogjakarta dan sekitarnya. Beberapa fungsi yang diakomodasi
dalam pasar seni akan lebih ditekankan pada kerajinan tradisional yang
lebih bersifat artistik seperti patung, textil/batik, kulit, acessories dan
handycraft lainnya. Gallery yang ada akan lebih representatif di

bandingkan dengan pasar seni yang lebih cenderung bersifat commercial.
1.4.2. Kegiatan pada Bangunan

Baik pada Gallery maupun pasar seni, pola kegiatan yang ada
dalam bangunan akan di bagi berdasarkan pengguna, pengunjung dan
pengelola. Karakteristik dari ketiga pelaku/pengguna ini akan sangat
berpengaruh terhadap pola pembentukan ruang. Kegiatan yang ada pada
gallery akan bersifat lebih formal yaitu sebagai presentasi karya seni lukis

3 ) Seni DIm Kepribadian Nasional, Majalah Budaya X/1_2, Jan-Feb. Jogjakarta 1961

Johan Arivanto
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yang sekaligus dapat dinikmati oleh pengunjung sebagai sarana rekreasi.

Untuk pasar seni yang lebih bersifat commercial akan mengakomodasi

kegiatan jual beli dan promosi sehingga selain efisien, presentasi dari
setiap counter juga menjadi penting. Karena masih terkait dalam sebuah
bangunan maka sistem organisasi pengelola masih tetap menjadi satu.
Sistem pengelolaan dibawah instansi swasta dan pengguna menempati

dengan sistem kontrak/sewa.

1.4.2.1. Kegiatan Pasar Seni :

Pola kegiatan pada pasar seni menurut karakter pengguna
bangunan bangunan dapat dikelompokkan menjadi 3 :

1.4.2.1.1. Pola Kegiatan Pengunjung/konsumen

—
(_noRksiop

; -

' - 1
: T VIUS - OLLA :
t T 1
1 i
i

- SR NEPRERS!

Diagram 1.4.2.1
Pola Kegiatan Pengunjung Pasar Seni
Sumber : Analisys

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
v Datang_Parkir_Cari informasi/lobby_Hall ( Service )
v Lihat barang_Lihat workshop ( Rekreatif )
v Membeli barang ( Commercial )
v Sholat_ke toilet Parkir_Pulang ( Service )

Joran Ariyvanto
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Karakter : non formal, public, ramai, sibuk, cepat, tak tentu terbuka,
ramah, menerima, menarik/presentatif

1.4.2.1.2. Pola Kegiatan Penjual/penyewa stand

VEMPE RAGAKAN

e _},@_..)( rw&NifD—-)C VIZLAYAN
e — .

Diagram 1.4.2.2
Pola Kegiatan Penjual/penyewa Pasar Seni
Sumber : Analisys

Analisa jenis dan karakter kegiatan :
v Datang_Parkir_Cari informasi/lobby Hall ( Service )
v Mengatur barang ( Commercial )
v Melayani Konsumen ( Commercial )
v Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )
Karakter : non formal, public, ramai, sibuk, cepat, terbuka, ramanh,
menerima, menarik/presentatif

1.4.2.1.3. Sirkulasi Baranqg

¢ DOAANG RG. :;iD__,( ARG, KEUAR
S e _ e

Diagram 1.4.2.3
Sirkulasi Barang pada Pasar Seni
Sumber : Analisys

TFohhan Ariyv anto
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1.4.2.2 Kegiatan Gallery Lukis :

1.4.2.2.1. Pola Kegiatan Pengunjung

o e e

Diagram 1.4.2.4
Pola Kegiatan Pengunjung Gallery Lukis
Sumber : Analisys

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung Gallery :
Datang_Parkir_Administrasi/lobby ( Service )

\

Lihat lukisan_Lihat workshop ( Rekreatif )

<

Melakukan transaksi ( Commercial )

<

Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )
Karakter : formal, public, tenang, santai, konsentrasi, terbatas,

ramah, menerima, menarik/presentatif

1.4.2.2.2. Pola Kegiatan Seniman/pekerja Workshop

v

C caane QA-‘JP«'WISTRAS' e WORK SHOD Yoo ;.( "2 pavz
A TIONT &
L VOSECULA o

.\___

Diagram 1.4.2.5
Pola Kegiatan Seniman
Sumber : Analisys

TFohan Ariyranto
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Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung Gallery :
v Datang_Parkir_Administrasi/lobby ( Service)
v Melakukan workshop ( Rekreatif Commercial )
v Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )
Karakter : formal, semi public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas,

ramah, menerima, menarik/presentatif

1.4.2.2.3. Sirkulasi Barang/lukisan

BONGKARMUAL

o e

|
m TG T g SENPANA
(\ PRRNG /;FPJ[I';(‘:’-‘4Ar\j ( NENTARISAS 3G, PAED "RMIMPANAL
| ﬁ\(\ .P_'T??W\

Diagram 1.4.2.6
Sirkulasi Barang pada Gallery
Sumber : Analisys

\

1.4.2.3. Pola Kegiatan Pengelola :

C f;.AWD__)(,'-\'_:-r-,-fu\nsnms: R Kerua
“TTONFT &
<\nyxosuo_ﬁ o _

B
(—){ R RARA
.

Diagram 1.4.2.7
Pola Kegiatan Pengelola
Sumber : Analisys

Analisa jenis dan karakter kegiatan pengunjung Gallery :
v Datang_Parkir_Administrasi/Iobby ( Service )
v Bekerja ( Commercial )

JFJorhan Arxriyvanto
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v Sholat_ke toilet_Parkir_Pulang ( Service )
Karakter : formal, public, tenang, sibuk, konsentrasi, terbatas,

ramah

Dari berbagai analisa didapatkan bahwa pada pola kegiatan pasar
seni lebih cenderung bersifat commercial ( walaupun didalamnya terdapat
kegiatan rekreatif ). Sedangkan pada Gallery lukis yang lebih dominan
adalah rekereatif ( walaupun didalamnya terdapat kegiatan commercial ).
Selain itu kedua fungsi tersebut ( pasarseni dan gallery lukis ) lebih
banyak membutuhkan service karena lebih cenderung bersifat public.

1.4.2.3.1. Struktur Organisasi Pengelola

Struktur organisasi pengelola pada gallery maupun pasar seni
menjadi satu kepengurusan akan tetapi sistem operasional tetap terpisah.

Struktur Organisasi Pengelola
_DIREKTUR |

| WAKIL DIREKTUR
L ADMINISTRASI |

SKERTARIS | L.
SERSONALA ) . KOORD., OPERASIONAL |

| STAFF PERENCANAAN KEGIATAN ~—

 STAFF OPERASIONAL GALLERY —
[ STAFF OPERASIONAL HARIAN

 KEUANGAN e

| PERALATAN ————ee—|

| SEQURITY) pe—stomsimisins ]

HUMAS |

| STAFF OPERASIONAL PASAR SENI =,
| STAFF OPERASIONAL HARIAN —

KEUANGAN
[ PERALATAN

SECURITY
“HUNMAS |
HUMAS |

Diagram 1.4.2.3
Struktur Organisasi Pengelola
Sumber : Analisys

Johan Arivanto
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1.4.3. Spesifikasi Site

1.4.3.1. Latar Belakang Site

Lokasi yang digunakan sebagai site untuk perancangan Gallery
Lukis dan Pasar Seni ini terletak di JI. Mangku Bumi bagian selatan pada
sisi timur jalan, tepatnya sebelah selatan kantor PLN. Pemilihan site
didukung oleh lokasi yang startegis karena dekat/masih masuk dalam
kompleks wisata Malioboro yang merupakan salah satu potensi wisata
utama bagi kota Jogjakarta.

———> LOKASI SITE
= ( BEKAS HOTEL TRIO }

—> KRATON

4l PANTAI SELATAN

Gambar 1.4.3.1.1
Sumbu Imaginer Kota Jogjakarta
Sumber : YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY, Analisys

Jalan mangkubumi yang searah dengan Malioboro maupun Kraton
merupakan lokasi yang mudah diakses oleh para pengunjung dan
wisatawan dari arah selatan ( Kraton dan Malioboro ). Dengan jalan kaki
ke utara 100 m dari Malioboro atau dari taman parkir Abubakar ali lokasi
sudah dapat di capai. Jalan utama di sisi barat merupakan jalur sirkulasi
yang cukup ramai dan menjadi salah satu jalur wisata ke arah Kraton dan
Malioboro. Bentuk site memanjang ke arah utara_selatan searah dengan

JFohan Arivanto

aasiz2t73
14




oy i e ——— =\ Plivy Lok Dior Fhcar Shn;

sumbu imaginer antara pantai Selatan_Kraton kasultanan_gunung Merapi
yang dianggaap sebagai axis utama pembentukan kota Jogjakarta.

1.4.3.2. Batasan Site

Batasan site menyesuaikan dengan kondisi sekitar, site memanjang
linier dari utara ke selatan sisi utara dibatasi oleh gedung Kantor PLN, sisi
barat dibatasi oleh jalan dan selatan terdapat bangunan kolonial hotel
Toegoe, sedangkan sisi timur terdapat permukiman penduduk.

Gambar 1.4.32.2
Foto Lokasi
Sumber : Survey Lokasi

Berdasarkan survey lapangan dan analisa peta didapatkan luasan
site 7.473 m? yang sebenarnya diukur secara utuh di dapatkan luasan
13.575 m? tetapi dikurangi keberadaan hotel Toegoe yang menjadi
landmark dan sebagai bangunan konservasi yang tidak dihilangkan.

Johan Arivanto
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Gambar 1.4.3.2.3
Peta Lokasi Site
Sumber : YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY, Survey Lokasi

Z0OM

ANALISYS SITE
ar [ ‘“‘\‘;;\' =

60 __
;.' - 30
1125 - | 0.
P 7875
180 I,' 7473 90

Gambar 1.4.3.2.4
Peta Lokasi dan Besaran Site
Sumber : YUDP Triple A, Pemerintah Prop. DIY, Survey Lokasi
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Dari beberapa tanggapan site terhadap lingkungan di dapatkan

beberapa analisys sebagai berikut :

Analisa Site
Terhadap Angin dan Matahari

Analisa Site
Terhadap Kebisingan

Gambar 1.4.3.3.1
Analisa Site terhadap
Matahari dan Angin
Sumber : Survey, Analisa

L]
Gambar 14.3.3.2
Analisa Site terhadap
Kebisingan
Sumber : Survey, Analisa

Analisa Site
Terhadap Sanitasi dan Drainase

Analisa Site
Terhadap View Kedalam

: SAL. AR
i RIOL KOTA

Ly

Gambar 1.4.3.3.3
Analisa Site terhadap
Sanitasi dan Drainase

Sumber : Survey, Analisa

Johhan Ar-iv anto
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Gambar 1.4.3.34

Analisa Site terhadap View Kedalam

Sumber : Survey, Anaiisa

a9gs5i2t73
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Analisa Site

Terhadap View Keluar

--Analisa Site Terhadap - :
Vegetasi dan Bangunan Sekltar

ot sweumk -~ Rue
ot =~ SANGAT KIRANG

Gambar 1.4.3.3.5
Analisa Site terhadap View
Sumber : Survey, Analisa

1.5. Studi Literature

1.5.1. Studi Object

1.5.1.1. Galiery Affandi, Jogjakarta

Analisys :

...

Deater Motor/Mobii | | WG
. _ .} | xantoRPIN Kos
- KEBUN
Bank BCA |
——
WISMARATH | . PERMUKIMAN
(KA Perssro) | | PENDUDUK
|
! Ik e . -
STASIUN TOEGOE | - HOTEL TOEGOE
N [N
4 ‘\\
N e
[ T B N
..".-‘ S

4% POHON PERINDANG:BERINGIN

PALM
#  POHOMN PERINDANG:TALOK
POHON LIARTALOK
% POHON TROTOAR:TREMBESI

i

Gambar 1.4.3.3.6
Analisa Site terhadap
Vegetasi dan Bangunan Sekitar
Sumber : Survey, Analisa

» Pencahayaan alami dengan memasukkan sinar matahari melalui

bukaan pada dinding bagian atas dimensi 0.5 m?.

TJFohharn Ariv anto

29as5i2173

18




| e ] f——— \ Gofary Lak's Doan Flrsor Shni

» Pencahayaan buatan dengan lampu neon 20 watt untuk
penerangan ruang. Sedangkan-untuk lukisan dipakai-neon 10 watt

dan disorot dengan lampu spotlight warna sinar orange.

Gambar 5.1.1.1
Pencahayaan Ruang Dalam
Sumber : Dokumentasi, Survey Lapangan

» Perawatan lukisan dengan menjaga suhu udara ruang selalu
normal/kering tidak terlalu lembab dan panas antara 30-40° C.

» Untuk memperbaiki kerusakan di buat ruangkhusus restorasi.

Kelebihan :
» Pencahayaaan dan penghawaan alami cukup, tidak menggunakan
penghawaan buatan.
» Konsep tranformasi pada bangunan yang expressif, cermin dari

kreativitas seorang Seniman.

Kekurangan :
» Alur sirkulasi kurang terarah, sirkulasi 2 arah, memutar/balik,

masuk/keluar jadi satu berpengaruh pada kenyamanan pengunjung
( terutama pengamat/penikmat karya lukisan ) terutama saat terjadi
pickhour.

» Proporsi ruang yang terlalu tinggi ( pada gallery 2 & 3 ) mengurangi

kenyamanan menikmati sebuah karya lukisan ( penempatan lukisan

TFoxiar Arivanto

ags5i2173
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terlalu tinggi’/kurang proporsional antara jarak dan ketinggian

pandangan ).

Gambar 5.1.1.2
Ruang Pamer Gallery |
Sumber : Dokumentasi, Survey Lapangan

» Ruang persiapan, penataan dan pengepakan lukisan ( karya seni
para pelukis generasi Affandi ) masih menjadi satu, menyatu dalam
ruang pamer Gallery Il dan .

» Tempat parkir kurang memadai ( masih seadanya ).

» Security yang kurang memadai, tidak ada security khusus.

Gambar 5.1.1.3
Ruang Penerima Tamu ( Lobby )
Sumber : Dokumentasi, Survey Lapangan

( Sumber : Juki Affandi, Kepala pengelolaan Gallery 2003, Analysis )

Johiarrn Ariyv anbto

as|g5iI21i73
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1.5.1.2. Gallery Lukis, | Nyoman Sumertha, Ubud _ Bali

Analisys :

» Konsep dasar bentuk dan tata ruang menggunakan konsep
tradisional bali.

Gambar 5.1.2.1 Gambar 5.1.2.2
Entrance Gallery Sumertha Workshop Gallery Sumertha
Sumber : Griya Asri, Feb. 2001 Sumber : Griya Asri, Feb. 2001

» Pencahayaan alami dengan bukaan pada gunung-gunung dengan
filter kaca.

Gambar 5.1.2.3 Gambar 5.1.2.4 Gambar 5.1.2.5
Ruang Pamer Ruang transisi Ruang Pamer
Sumber : Griya Asri, Feb. 2001 Sumber : Griya Asri, Feb. 2001 - Sumber : Griya Asri, Feb. 2001

Kelebihan :

» Sistem tata ruang yang tidak membosankan, menyatu dengan

alam, memiliki ruang-ruang transisi pada setiap ruang gallery.

» Sistem sirkulasi yang terarah berurutan sehingga alur pengunjung
lebih teratur.

TFoiarn Arivanto

9952172
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Gambar 5.1.2.6
Ruang Pamer Open Air
Sumber : Griya Asri, Feb. 2001

» Adanya ruang pamer Open Air, menyajikan lukisan pada selasar
diluar ruangan.

Kekurangan :
» Kesan peruangan menjadi seperti pada rumah tinggal.
» Akses antara Gallery dan workshop menjadi berkurang karena
letaknya yang terpisah.

( Sumber : Majalah Griya Asri, Februari 2001, Analysis )
1.5.1.3. Gallery Seni, Muzium Belia Malaysia
Analisys:
» Tampil beda, berani mengexpressikan bangunan tradisional yang

menyolok dari pada bangunan bangunan yang lain ( dapat menarik
perhatian ).

Gambar 5.1.3.1

Exterior Gallery Seni
Sumber : www.melakom.net
TJohran Ariy anto

2952173
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Kelebihan :

» Konsep penataan ruang yang disatukan dengan benda seni 3
dimensional membuat fungsi ruang maksimal.

Gambar 5.1.3.2
Interior Gallery Seni
Sumber : www.melakom.net

Kekurangan
» Kurangnya pencahayaan dan penghawaan alami.

» Antara Muzium Belia dan gallery tidak terlihat dengan jelas
perbedaan ruang pamer untuk mempresentasikan benda seni dan
benda-benda koleksi museum.

( Sumber : www. melakacom.net, Analysis )

1.5.1.4. Pasar Seni Sokawati, Bali

Analisys :
» Penataan kios yang menyatu ( terkumpul menjadi satu ).
» Sistem penghawaan menggunakan penghawaan alami.
» Pencahayaan umumnya menggunakan cahaya alami, kecuali pada
stand tertentu seperti lukisan yangmenggunakan pencahayaan
buatan dengan lampu neon.

Johan Ariyv anto
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Kelebihan :

» Dapat mencerminkan citra bangunan setempat.

Kekurangan :

» Sirkulasi tidak leluasa ( terjadi crossing pejalan kaki, sirkulasi
sempit untuk berdiri di satu sisi ).

» Tidak leluasa melihat barang yang dipajang ( pengaruh faktor
sirkulasi ).

» Tempat parkir kurang memadai ( jalan raya untuk parkir ).

» Pencahayaan yang kurang menjadikan barang yang dipasarkan
menjadi kurang menarik.

( Sumber : www.99bali.com, Adhaninggar Y /TA/UGM/2002, Analysis )

1.5.1.5. Pasar Seni Ancol, Jakarta

Gambar 5.1.5.1 Gambar 5.1.5.2
Ruang luar pasar seni Situasi pasar seni dan workshop
Sumber ; www.ancol.co.id Sumber : www.ancol.co.id

Analisys :
» Sistem penataan stand terpisah, lebih terasa leluasa dan bebas.

Kelebihan :
» Pola tata ruang luar berbentuk kios-kios kecil sehingga lebih mudah

ditata dan sirkulasi menjadi lebih lancar.

TFJoharn Arivy anto
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» Menyatukan workshop dan retail pasar seni sebagai konsep
mengurangi kejenuhan pengunjung.

4 )

Gambar 5.1.5.3
Situasi pasar seni dan workshop
Sumber : www.ancol.co.id

» Ruang terbuka ditengah sebagai tempat istirahat, sambil menikmati
unjuk gigi para Artman.

» Parkir yang memutar sekeliling pasar mempermudah akses
pengunjung.

s,
Hhon

OMMERCIAL AREA

OPEN
PANGGUNG

OMMERCIAL AREA
ERVICE AREA

J Workshop
Restaurant
B Handycraft

X
KELUAR

Gambar 5.1.5.4
Denah Pola Tata Ruang
Sumber : www.ancol.co.id

Kekurangan :
» Banyak ruang yang kuarang efektif.

» Terjadi ending sirkulasi pada ssudut-sudut tertentu ( sistem sirkulasi

terputus/terdapat beberapa jalan buntu )

( Sumber : www.ancol.co.id/ilustrasitamanimpian/ pasarseni/, Analisys )

Johian Ariy anto

295112173
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1.5.1.6. Pasar Seni Vredeburg, IKY & IKAISI, 9 sampai 23 July 2003

Barang yang dijual pada pasar seni beragam mulai dari karya seni
lukis, patung, acessories, kerajinan kulit dan busana tradisional termasuk
batik. Pada beberapa counter terutama seni lukis beberapa seniman unjuk
gigi dengan melakukan workshop maupun melukis pengunjung. Dengan
adanya kegiatan ini dapat menarik dan mengurangi kejenuhan
pengunjung. Karena keterbatasan ruang maka sistem penataan counter
seni harus seadanya, mengikuti bangunan yang sudah ada. beranda sisi
utara dengan lebar 3 m dijadikan lokasi berjualan yang butuh luas 2 x 2 m
atau lebih ( sesuai kebutuhan ), sehingga lebar untuk ruang untuk sirkulasi

hanya tinggal 1 m ( terlalu sempit ).

® STAND PENJUALAN

g STAND PENJUALAN DAN
T WORKSHOP MELUKIS

== SIRKULASt
~— BATAS ANTAR STAND

OPEN SPACE

)\

ENTRANCE

Gambar 5.1.6.1
Poia Sirkulsi pasar seni IKAISI
Sumber : Survey, Analisa

» Sirkulasi dan penataan stand yang terbentuk menyesuaikan
dengan bangunan yang sudah ada.
» Keberadaan workshop melukis menyatu dengan stand/kios yang

lain sehingga dapat mengurangi kejenuhan pengunjung.

TJakhran Arivanto

295173
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» Adanya open space didepan sebagai ruang penerima bagi
pengunjung.

( Sumber : Survey lapangan, Analisys )

TFohnan Ar-iy anto
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BAB I
ANALISA

2.1 Analisa Kegiatan

2.1.1. Kegiatan Gallery Lukis
2.1.1.1. Pola Kegiatan Gallery Lukis

DATANG e emeremeny g R et e e
PARKIR ‘I, g  PENDUKUNG UTAMA :

» BELI TICKET
MENITIPHAN BPARANG 1

LIHAT WORK

,
|5
—
H
}
¥ &
1o
1
H
H
H
!
H
T
§
:
i
H
H
i

102 KIE TOILET _} TRANS ARSI
AN MUSHOLLA MEMBTLL LUK ISA
RESTORANT PENGEPARAN LURIAAN

PELEN GKAP

S

3
ATAN

Aer s dammm s

O st 4 s e

Diagram 2.1.1.1
Pola Kegiatan Gallery Lukis
Sumber : Analisa

2.1.1.2. Komponen Fungsi Gallery Lukis

EUNGSI ESENSI KEBUTUHAN RUANG
AMERAN M TETAR CALERY
L UTAMA PAMERAN PAM TETAP GALLERY TETAP
PAM. TEMPORER GALLERY TEMPOREF: PUBLIC
PENDUKUNG UTAMA :
PERBAIKAN LUKISAN R _RESTORAS!
SELERS LUKISAN R KURATOR PRIVAT
PENYIMPANAN LUKISAN  CUDANG LUK SAN
PENDUKUNG UMUM
IPAN BARANG PEMITIPAN BARA
1. PENDUKUNG PENGELOLAAN PELAYANAN INFORMAS  LOBBY & INE ORIVAG|  ewemmermese
PELAVANANKI AMANAN  SECURII Y ( GATPAM | PUBLIC
TRANSAKST TUKISAN MARKETING
PENGEPARAN — - WENGEMKZN_E
WORKSHOP WORKSHOP STAND
BIRO ADMINISTRASI ;.
VENYEWA TEWMPAT R ADMINISTRAS] ey
5 R_BENDAHARA —] SEMI PUBLIK
KOORD. PANITIA R _PERSONALTA
KOORD KEGIATAN
SERYSE & LET
FASILITAS KETOILET JOILET
lil. PELENGKAP PASLITAS S MU LA 1] PUBLIC
o MAKAN FAST FOOD KAFE & RESTALRANT
Tabel 2.1.1.1

Komponen Fungsi Gallery Lukis
Sumber : Analisa
TJolhnarn Arivvanta
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2.1.1.3. Alur Barang ( Lukisan )

P

PENERIMA BARANG i ; PAMERAN % - TRANBAKSI
RURATOR R PAMER 4

RTRANSAKEI & PENGOEPAR AN

PENYIMPANAN PERBATAKAN
RARANG DATANG
ARANG DAT i GUDANG LUKISAN g > R RESTORAS! KELUAR

Diagram 2.1.1.2
Alur Barang/Lukisan
Sumber : Analisa

2.1.1.4. Pola Hubungan Ruang Gallery Lukis

.-..'-‘-'.."....

UTAMA

)
EURENY
1 Nue, e maa,,

< PENITIPAN
BARANG

"l--..q-'

,,.........,, PENDUKUM.-‘. UTAMA

SHO\LI..A "
.-;.--..--ull B. PENG-EP AKAN :
.t. '...'-“‘-“‘.’
PELENGKAP PENDUKUNG UMUM
Diagram 2.1.1.3
Pola Hub. Rg. Galtery
Sumber : Analisa
JFohan Ariyanto
—
|52l 73
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2.1.2. Kegiatan Pasar Seni

2.1.2.1. Pola Kegiatan Pasar Seni

! PENDUKUNG LT TAMA ST
DATANG, , MASUK 8 MILIHAT BARANG iy T
PARKIR i LOBBY e VT AWARKAN BPARANS B FARKIF
POGAHIIMEFOUMAD; S
OMENITIPRAN 2
i ADMINISTRA 51 FERGI
! KOCHED PEDAGANG KE TOILET :
Lo i MUSHOLLA H
i RESTORANT ;
A  PELENGKAP
Diagram 2.1.2.1
Pola Kegiatan Pasar Seni
Sumber : Analisa
2.1.2.2. Komponen Fungsi Pasar Seni
EUNGSI ESEND KEBUTUHAN RUANG
. AREA KONTAK TRANSAKSI JUAL BELI RETAIL PENJUALAN  ssmmommssns PUBLIG
LUTAMA DAGANG MEMPERAGAKAN/DEMO (Keterangan Terlampir )

LIHAT BARAN G
MENAWARKAN BARANG

“ﬁmy
EENDUKUNG UTAMA ;
R. PENERIMAAN BARANG

MENERIMA BARAN G

PENYIMPANAN BARANG ~ GUDANG PENYIMPANAN s FRIVAT
7 PENITIPAN BARANG sy

PELAYANAN INFORMAS|  LOBBY & INFORWAL!

1. PENDUKUNG PENGELOLAAN PELAYANAN KEAMANAN — SECURITY { SATPAM ) PUBLIG

: WORKSHOP WORKSHOP 5 TAND
BIRO ADMINISTRAS! :

MENYEWA TEMPAT R.ADMINIS TRAS|
PEMBAYARAN SEWA E_BENDAHARA ﬁ SEMI PUBLIK
KOORD PENJUAL E. PERSONALIA

KOORD KEGIATAN

SERVICE:

FASILITAS T KETOWET TOILET
LP KAP LAINNYA SHOLAT MUSHOLLA smeesrermenme] 217511
MAKAN/FAST FOOD KAFFE & RESTAURANT
Tabel 2.1.2.1

Komponen Fungsi Pasar Seni
Sumber : Analisa

2.1.2.3. Alur Barang ( Dagangan )

BARANG DATANG PENYIMPANAN

GUDANG

PENERIMA BARANG ML RETAIL PENJUALAN sy KELUAR

TRANBARS]

Diagram 2.1.2.2
Alur Barang/Dagangan
Sumber : Analisa

TFohan Ariv anto
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2.1.2.4. Pola Hubungan Ruang Pasar Seni

1 4 g
- e

o e

BIRO - PENDUKUNG UMUM
ADMINISTRASI ) T
- " e ‘.§~
4 —Tm_m@ ™
sz:cr.mzn . BARANG Vi
™ o — o UTAMA
¢ ‘*v-..-~.--_ef: '7"-. b ™

e e *

SECURITY ) PENYIMPANAN

ARgRE PELENGKAP UTAMA
L by
TOILET
PELENGKAP -

Diagram2.1.2.3
Pola Hub. Rg. Pasar Seni
Sumber : Analisa

2.1.3. Kegiatan Workshop
2.1.3.1. Pola Kegiatan Workshop

T A R e s s o 0 e A L ER RO g

PENDUKUNG | | UTAMA ;
DATANG mmadp MASUK FP LIHAT WORKSHOP ——— BT
PARKIR ! LOBBY : PERAGAKAN . Deuons b PARKIR
DOCART TMEORRASL ; :
MENITIPE AN BARANG ;
- KETOILET PERCI
MUSHOLLA H
RESTORANT ;
PELENGKAP |
Diagram 2.1.3.1
Pola Kegiatan Workshop
Sumber : Analisa
TFJohran Ariyv sanito
——
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2.1.3.2. Komponen Fungsi Workshop

AREA DEMO MELIHAT WORKSHOP STAND WORKSHOP PUBLIC
L UTAMA WORKSHOP MEMPERAGAKAN (DEMO | ( Keterangan Teriamair }
——= e
PENDUKUNG UTA MA :
LOCKER WORKER SHOP B LOCKER esmam—
MENYIMPAN BARAN G GUDANG PENYIMPANAN PRIVAT
PENELOLAAN MEN YIMPAN PERALATAN GUDANG PERALATAN e
IL PENPUKUNG PENDUKUNG UMUM:
PENITIPAN BARANG PENITIPAN BARANG
PELAYANAN INFORMAS LOBBY & INFORMAS| ~wemmeusmed PUBLIC
PELAYANAN KEAMANAN SECURITY ( SATPAM, | =eemamssnd
—_—
SERVICE.
III. PELENGKAP FASILITAS KETOILET TOILET
LAINNYA SHOLAT MUSHOLLA PUBLIC
T MAKAN/ FAST FOOD KAFE & RESTAU RANT
Tabel 2.1.3.1
Komponen Fungsi Workshop
Sumber : Analisa
2.1.3.4. Pola Hubungan Ruang Workshop
PUBLIC
R Y
)
=
GUDANG - ™
H ( PENYIMPANAN ) i
Lo (/
Ve
"PRIVAT
Diagram 2.1.3.2
Pola Hub. Rg. Workshop
Sumber : Analisa
TJFohnarn Ariyvanto
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2.1.4. Kegiatan Pengelola
2.1.4.1. Pola Kegiatan Pengelola

e e e e o e "
H PENDUKUNG : E UTAMA !
b3
DATANG ! MASUK 1! KTRJA ‘o BKIT
PARKTR ;; LOBBY 1 ROPENGELOLA 17 TARKIR
i CART INFORM AL : L RET TERLAMPIR G :
d L N b
R T ST -
! RE TOILET : PERGL
MUSHOLLA .
T RESTORANT 1
3 2
. PELENGHKAP
Diagram 2.1.4.1
Pola Kegiatan Pengelola
Sumber : Analisa
2.1.4.2. Komponen Fungsi Pengelola
FUNGSI Kapesicas KEBUTUHAN
. ‘ (o) -
DIFEKTUR 1 F DIREKTUR
IPRIVA!I!
Wikl DIREKTUR 1 okl DIREKTUR
SKERTARIS 2 F SKERTAR| S mesmssswmemmmsammoemy
1. UTAMA BENDAHARA z . BENDAHARA sessmemmmeum—
PERGOMALIA 2 P PERSONALNA meseesssesemet ST RTT
ADMINISTRAS) P  ADMINIS TRAS| soumsmermaramnmm PRIVAT
KOORD. OPERASICONAL PSS SENI 1 R RKOORD CPERASICNA L see——
WOORD. DPERASIONAL SALLERY 1
STAFF OPERASIONAL HARIAN (2] R STAFF OPERASHION AL s
FEUANGAN 1 FADMINISTRAS] || sssessesesnmmmeny
HUMAS 1
I PENDUKUNG | e ance ST TR e aNCE - SEMI
DAPAT 20 R PAPAT o m————— mmc
[N F IR A S 2 LOBEEY & INFORMAS] eeeevm—"
SEL,UQH",/ C F.' L:'ELUP‘TT L
WKE TOILET - TOILET
"l' E’LENEI" d SHOLAT - MUSHIDLLA commmensmmss oo p‘u‘BmC
MARKLAN - RESTAURANT weasmmcmoeenndt

Tabel 2.1.4.1
Komponen Fungsi Pengelola
Sumber : Analisa

Tohan Arivanto
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2.2. Hubungan Ruang Keseluruhan

2.2.1. Persamaan Fungsi Gallery dan Pasar Seni

Untuk menghubungkan kedua fungsi ( gallery lukis dan pasar seni )
yang memiliki perbedaan karakter fungsi dicari persamaan fungsi untuk

dapat dijadikan sebagai ruang penghubung/transisi.

SOy

LOBBY/CARI INFORMASI : BISA ' Fungsi samaZ2 sebagai ruang penenma
SECURITY TiCeAl Tingkat keamanan Gallery lebih tinga

- Samaz mendukung fungs &
WORKSHOP BisA -~ hdak safing mengganggu
ADMINISTRASI ] TIDAK. ; koordinasi masingZ oerbeda
TOILET : TIDAK langkauar terlaiu jauh
MUSHOLLA . BiSA , Sarnal fasititas pelengkap yi Lisa

dipakal bersama dan beraca diuar
RESTAURANT BISA fungs: gallery & pasar seni
Tabel 2.2.1

Komponen Fungsi Pengelola
Sumber : Analisa

2.2.2. Pola Hubungan Ruang Keseluruhan

B LTI
-
-

Lpasneratsrnes » 0
.

4'."9 LT PURBLIC

s
"
.

Trasamneny W E PASAR SENi

-

. - -~
‘*»6:0..::\___,,’/ & o o
L e, { RESPAURANT

:
o GALLERY LUKIS
TRANSIS!

[ TPENGELOLA & PENDUKUNG

“
R TT

P
EYTYTTI Lodd

PURBRLIC

Diagram 2.2.1
Pola Hub. Rg. Keseluruhan
Sumber : Analisa
TForxhiarn Ariyv anto
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2.3 Karakter Kegiatan

2.3.1. Karakter Kegiatan Gallery dan Pasar Seni

KLASIFIKASI PASAR SENI GALLERY LUKIS
KONSENTRASI KEGIATAN KONSENTRASIMENYEBAR KONSENTRASI MEMUSAT
FORMALITAS NONFORMAL FORMAL
VISUALISASI PRESENTATIF PRESENTATIF
PERUBAHAN DINAMIS STATIS
SUASANA RUANG RAMAI TENANG
ACESS BEBAS TERBATAS
PERGERAKAN CEPAT LAMBAT

Tabel 2.3.1

Karakter Kegiatan Gallery dan Pasar Seni
Sumber : Analisa

2.3.2. Karakter Kegiatan Ruang Workshop

Ruang transisi sebagai penyatu antara fungsi Gallery dan Pasar
Seni berupa ruang demo/pertunjukan workshop. Pemilihan ruang demo

workshop sebagai ruang transisi karena memilki karakter commercial dan

rekreatif.

KLASIFIKASI WORKSHOP
KONSENTRASI KEGIATAN KONSENTRASI TERPUSAT
FORMALITAS NONFORMAL
VISUALISASI PRESENTATIF
PERUBAHAN STATIS
CREATIVITAS CREATIVE & IMAJINATIF
SUASANA TENANG
PERGERAKAN LAMBAT

Tabel 2.3.2

Karakter Kegiatan Ruang Transisi
Sumber : Analisa

Torhan Ariyv ants
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2.4. Study Modul Dan Besaran Ruang

2.4.1. Kebutuhan Ruang Gallery Lukis

Gty Lskic Dan Firsor Soni

Pengelompokan lukisan didasarkan pada dimensi/ukuran lukisan.

Rencana awal perhitungan sementara kebutuhan ruang Gallery Lukis

sebagai berikut :

# JUMLAH PENGUNJUNG ; 300 Orang per han
# JUMLAH LUKISAN : 500 Lukisan
JUMLAH & UKURAN LUKISAN

LUKISAN BESAER
LUKISAN MEDIURM |
LUKISAN MEDIUM I
LUKISAN KECIL

Total Jumiah Lukisan : 120 Lukisan

JUMLAH & UKURAN R. PENDUKUNG : Jumiah Luasan

B UBATOR 1 4
: 3 1 g
TICKETING 1 4
IOILET a 4
ECH - 2 &

GUDANG LUKISAN 2 16
o 1 2

R _RESTORASI 1 20

2.4.2. Study Modul Ruang Pamer

Jumiah Ukuran
20 Lukisan = 300x 300, = 200 x 200
30 Lukisan < 200x 200, > 100x 100
30 Lukisan < 100% 100, > 50 % 50
40 Likisan Z50x50
Ukuran Total

axXd 2

aw 3

2X2 4

26D az

v R

4x4 32

axXa 2

4K 5 20 Jurniah 2143

20% Sirkulasi - 28.6
Total Luas 1716 M2

Pengelompokan lukisan didasarkan pada dimensi/ukuran lukisan di

bedakan menjadi 4 jenis lukisan, yaitu :

a. Lukisan Kecil ( ukuran 50 x 50 m?)

JARAK PENGAMAT : 2 (50)/Tg30 =45
JARAK LUKISAN

Gambar 2.3.2.1

Modul Lukisan Kecil
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

TFohnan Ar-iv anto

Modul
jarak

Besar
ditambah dengan
antar lukisan dan sirkulasi
pada modul kecil adalah
235cm x 70 cm

145 X Tg 45 - 2 ( 50 ) = 20

a99gsi2il73
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b. Lukisan Sedang 1 ( ukuran 1 x 1 m?)

JARAK PENGAMAT : 4 (100 )/ Tg 30 = 90
JARAK LUKISAN :80XTg45-'z(100)=110

Gambar 2.3.2.2
Modul Lukisan Sedang 1
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

¢. Lukisan Sedang 2 ( ukuran 2 x 2 m?)

L ',_,/'
LY -
T s
7 /__/"' #
o fl/
200 l,..»-"’ e
Y
oo Lo
1738 T 65 128

JARAK PENGAMAT 1'% (200 )/ Tg 30 = 173.6
JARAK LUKISAN

Gambar 2.3.2.3
Modul Lukisan Sedang 2
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

Toiarn Ariy arnto

1736 X Tgd5 -1 (200) = 73

~\ Pofary Liks Dar Fhoowr Shni

Besar  Modul
ditambah dengan jarak
antar fukisan dan
sirkulasi pada modul
sedang 1 adalah 280

cm x 145 cm

Besar Modul
ditambah dengan jarak
antar  lukisan dan
sirkulasi pada modul
sedang 2 adalah 363
cm x 273 cm

a\/sia2t 73
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d. Lukisan Besar ( ukuran 3 x 3 m?)

Besar Modul
ditambah dengan

jarak antar lukisan

~ 7 dan sirkulasi pada
P modul besar adalah
,//_,// D 450 cm x 410 cm

260 65" 125

JARAK PENGAMAT : V2 (300 ) /T30 = 259.9 = 260
JARAK LUKISAN ~ :260 X Tg 45 - % (300 ) = 110

Gambar 2.3.2.4
Modul Lukisan Besar
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

2.4.3. Kebutuhan Ruang Pasar Seni

Pembagian retail didasarkan atas jenis barang yang di jual. Berikut
perhitungan sementara rencana jumlah dan pembagian retail secara garis

besar:

# JUNLAH PENGUNJUNG : 700 Orang per hari
# JUMLAH STAND / RETAIL PENJUALAN : 75 Stand

JUMLAH & UKURAN [ R UTAMA ) RETAL PENJUALAN

Luasan Ukuran Total
RETAIL KERAMIK 5 Unit 1044 36X 29 572
RETAIL BESAR NG ; — B
RETAIL KULIT 5 Unit ag 30%33 455
RETAIL SEDANG  prra) | TruTl eicain ( BATIKY - 150Unt A 32426 1278
BETAIL PARAIAN 15 Uit .52 0% 06 1278
RETAIL KECIL BETAILACESSORIES 1alnt Lg Zﬁ.ﬁ.ﬁ.ﬁ 182 Jurniah 5429
RETAIL PERHIASAN 15 Uit 56 224243 854 g mkuiass 196 56
JUMLAH & UKURAN R. PERDUKUNG Total Luas 71178 M2
R_ADMINISTRAS! 1 3 3
TOILET 1o ) ag
SECURITY, 2 orang 1 6 3 . .
GUDANG Penvimpanary 5 1% a0 Jutriah 155
- 20% Sirkutasi 31
Total Luas 158 M3

Surmber Study Fasar Sore Malichoro & Pasar Senl [KAIS! 2003, Benteng Vredeburg,
Study Madut Ruang ¢ Terlarrgr )

TJFoakhrarmn Ar-ivanto
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2.4.4. Study Modul Pasar Seni

a. Retail Pakaian dan Kain

— 320 i
T T
+ _
o B KETERANGAN :
P 2 1 RAK PAKAIAN KAIN
zo (B0 X 150 % 150)
g 2 GANTUNGAN PAKALAN KAIN

70 ~ KAIN (50X 120 % 150

~ PAKAIAN (50X 120X 120 )
2 3 KURSI PENJUAL

E] 70 (45X 45% 50)

Gambar 2.4.4.1
Retail Pakaian dan Kain
Sumber : Analisa

b. Retail Keramik dan Patung

A 380

]
} e KETERANGAN :

n 1. RAK KERAMIK & MINIATURE
(80X 150 X 150)

2. KERAMIK [ PATUNG SEDANG

3. KERAMIK / PATUNG BESAR

4 KURSH PENJUAL

| , l(_;’!;__\ (45X 45X 50

Gambar 2.4.4.2
Retail Keramik dan Patung
Sumber : Analisa

¢ . Retail Perhiasan

1 220 1
T ; KETERANGAN :
0 1 ETALASE
l 3 ' - (80X 150X 120
] 2 LEMARI SIMPAN
“ 70 . [BOX 40 120)
: 3. KURSI PENJUAL
£ 45 % 453 5O
70 (45X 45 50)
4_

Gambar2.4.4.3
Retail Perhiasan
Sumber : Analisa

TJFohan Arivanto

aos5i2173
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2.3 Karakter Kegiatan

2.3.1. Karakter Kegiatan Gallery dan Pasar Seni

KLASIFIKASI PASAR SENI GALLERY LUKIS
KONSENTRAS! KEGIATAN KONSENTRASI MENYEBAR KONSENTRASI MEMUSAT
FORMALITAS NONFORMAL FORMAL
VISUALISASI PRESENTATIF PRESENTATIF
PERUBAHAN DINAMIS STATIS
SUASANA RUANG RAMAL! TENANG
ACESS BEBAS TERBATAS
PERGERAKAN CEPAT LAMBAT

Tabel 2.3.1

Karakter Kegiatan Gallery dan Pasar Seni
Sumber : Analisa

2.3.2. Karakter Kegiatan Ruang Workshop

Ruang transisi sebagai penyatu antara fungsi Gallery dan Pasar
Seni berupa ruang demo/pertunjukan workshop. Pemilihan ruang demo

workshop sebagai ruang transisi karena memilki karakter commercial dan

rekreatif.

KLASIFIKASI WORKSHOP
KONSENTRASI KEGIATAN KONSENTRASI TERPUSAT
FORMALITAS NONFORMAL
VISUALISASI PRESENTATIF
PERUBAHAN STATIS
CREATIVITAS CREATIVE & IMAJINATIF
SUASANA TENANG
PERGERAKAN LAMBAT

Tabel 2.3.2

Karakter Kegiatan Ruang Transisi
Sumber : Analisa

TFolhiarmn Arxivanto

93512173
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2.4. Study Modul Dan Besaran Ruang

2.4.1. Kebutuhan Ruang Gallery Lukis

Pengelompokan lukisan didasarkan pada dimensi/ukuran lukisan.
Rencana awal perhitungan sementara kebutuhan ruang Gallery Lukis

sebagai berikut :

# JUMLAH PENGUNJUNG : 300 Orang per han
# JUMLAH LUKISAN : 500 Lukisan

JUMLAH & UKURAN LUKISAN ! Jumtiah Ukuran
LUKISAN BESAR 20 Lukisan =300 300,> 200 x 200
LUKISAN MEDIUM | 30 Lukisan = 200x 200,= 100 x 100
LUKISAN MEDIU 1 30 Lukisan < 100x 100, = 50 % 50
LUKISAN KECIL 40 Lukisan = 50«50

Total Jumlah Lukisan : 120 Lukisan

JUMLAH & UKURAN B. PENDUKUNG : Jumlah Luasan uUkuran Total
EKURATOR 1 3 Ax3 4
il 2 4x3 2
TICKETING 1 4 2X32 4
IOUET g 4 2x2 a2
SECURITY, Jarang 2 g 243 12
GUDANG LUKISAN Z 16 4x4 32
1 32 X3 2 )
R RESTORAS| 1 20 455 20 Jumiah 143
20% Sirkulasi : 28.6
Total Luas 171.6 M2

2.4.2. Study Modul Ruang Pamer

Pengelompokan lukisan didasarkan pada dimensi/ukuran lukisan di

bedakan menjadi 4 jenis lukisan, yaitu :

a. Lukisan Kecil ( ukuran 50 x 50 m? )

Besar Modul
ditambah dengan jarak
antar lukisan dan sirkulasi
pada modul kecil adalah
235cm x 70 cm

JARAK PENGAMAT : ¥z (50)/Tg30 =45
JARAK LUKISAN 45X Tg45-1:(50)=20

Gambar 2.3.2.1
Modul Lukisan Kecil
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

TFoaaamn Ar-iyrasnto
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b. Lukisan Sedang 1 ( ukuran 1 x 1 m?)

JARAK PENGAMAT : '2 (100 )/ Tg 30 = 80

JARAK LUKISAN

Gambar 2.3.2.2
Modul Lukisan Sedang 1
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

190 X Tg 45 -1 (100 ) = 110

c. Lukisan Sedang 2 ( ukuran 2 x 2 m?)

T
e -
e ‘/.. E
- ” ,f”’f: [
4 d L
A T _//’-. ‘_/l
1o T e e
b ': r’}j{" - //"
o j '),,:-:":3 fonels = . r}__,—"'/
200 - ,c“,){ o TR
: . com e T 200
4 L T o e
0 4 e -~
1738 7687 128 -

JARAK PENGAMAT : 1z (200 )/ Tg30=173.6

JARAK LUKISAN

Gambar 2.3.2.3
Modul Lukisan Sedang 2

Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

TJoaian Ariyanto

21736 X Tg45 12 (200) =73

~ Cfary Lokc Don Fhow St

Modul

ditambah dengan jarak

Besar

antar lukisan dan

sirkulasi pada modul
sedang 1 adalah 280

cm x 145 cm

Modul

ditambah dengan jarak

Besar

antar  lukisan dan
sirkulasi
sedang 2 adalah 363

cmx 273 cm

pada modul

/|als5i2173
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d. Lukisan Besar ( ukuran 3 x 3 m?)

1260 857 125

Besar Modul

ditambah dengan

jarak antar lukisan

JARAK PENGAMAT : ' ( 300 ) / Tg 30 = 259.9 = 260

JARAK LUKISAN

Gambar 2.3.2.4
Modul Lukisan Besar

1260 X Tg45-': (300 )= 110

Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

2.4.3. Kebutuhan Ruang Pasar Seni

" dan sirkulasi

pada
modul besar adalah
450 cm x 410 cm

Pembagian retail didasarkan atas jenis barang yang di jual. Berikut

perhitungan sementara rencana jumlah dan pembagian retail secara garis

besar :

# JUMLAH PENGUNJUNG : 700 Orang per hari

# JUMLAH STAND / RETAIL PENJUALAN : 75 Stand

JUMEAH & UKURAN { R UTAMA | RETAL PEMUUALAN

Luasan Ukuran Total

FETAIL KERAMIK 5 Unit 1044 36% 29 527
RETAIL BESAR  CEIALKERAMIK 1044 36X29 5

BETAILPATUNG aung 1044 d8x23

RETAIL KULIT 5 Unit a3 3.0% 33 455
RETAIL SEDANG  oray o ; \Sunt  pa2 20w 176

RE TAIL PARALAR 15 Unit 5.52 30X 26 1278

CESS 1] Al =] il = /7 -

RETAHN. KECIL aung &8 28430 Jumiah 8429

RETAIL PERHIASARN 15 Unit 5 56 29X 703 BSA  Dou Siradasi 196 58
JUMLAH & UKURAN R, PENDUKUNG | Total Luas 711.78 M2

B ADMINISTRAS! 1 9 33 g

TOLET To ) X0 a0

SECURITY. 2 orang i 8 32 3

GUDANG Penvimpanan 5 16 a4 o Jumian 155

TJoaFhrarn Axiv anto

20% Sirkulasi : 31

Totai Luas

188 Ma

Sumber - Study Pasar Sore Maliohoro & Pasar Seni #4181 2003, Benteng Vredeburg,

Study Modul Ruang ( Terlarmpir)

23935i2173
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2.4.4. Study Modul Pasar Seni

a. Retail Pakaian dan Kain
. 320

70
2 1

7
£

260

70

“\\ Pabory Lickic Doan Fhoor Shni

KETERANGAN :

RAK PAKATAN KAIN
{60 160 ¥ 140)
GANTUNGAN PARKAIAN KAIN
~ FAIN (50X 120 150)
~ PAKAIAN (50X 120X 120 )

KURSI PENJUAL
(453 45X 50

. 3
] .

Gambar 2.4.4.1
Retail Pakaian dan Kain
Sumber : Analisa

b. Retail Keramik dan Patung

260

!
| 7

%0

KETERANGAN :

3 1 RAKKERAMIK & MINIATURE
(80 180X 150)
2 KERAMIK § FATUNG SEDANG
3. KERAMIK / PATUNG BESAR
4 KURSI PENJUAL
(45K 45X 50)

o | ¢

2

|
|
1
1
IE o

Gambar 2.4.4.2
Retail Keramik dan Patung
Sumber : Analisa

c . Retail Perhiasan

KETERANGAN :

1 ETALASE
a0 150X 120,
2 LEMARI SIMPAN
(BOX 40X 120)
3 KURSIPENJUAL
(45X 45X 50

79

230

0

70

Gambar2.4.4.3
Retail Perhiasan
Sumber : Analisa

TFolhamn Arivanto

aoa9g5i2i73
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d . Retail Acessories

: 286 .
T T
e
120 ! 70
%
E
120
_l_ 3

d . Retail Kerajinan Kulit

\ Galay Lskic Lin Fhoor Shni

KETERANGAN :

1. RAK DOUBLE
(80X 150X 120)

2. KURSIPENJUAL
(49X 45 60)

3. DINDING PARTIS!

Tingai: 2.5 M

Gambar 2.4.4.4
Retail Acessories
Sumber : Analisa

330

70

JFoalian Arxriyvanto

KETERANGAN :

1. RAK TAS
CADX 150X 150
2 RAK SEPATU DQUBLE
( B0 X 150X 150
3 ETALASE (DOMPET, DLL)
(B0 X 150X 120)
4 KURSI PENJUAL
(45X 45X 50)

Gambar2.4.4.5
Retail Kulit
Sumber : Analisa

aasi2172




-.4.5. Kebutuhan Ruanzs B ¢

TP T ATHTITA RN PRRe e

)
K
M
3

Lafilo i s

W ViARIL DIREKTUR 1 3 35K 28 55
R SKERTARIS 1 4 29% 27 749
R. BENDAHARA 1 4 33X 28 33
RADMINISTRAS| 1 g 28X 27 75
R. PERSOMNALIA 1 16 26X 28 73
R KODRD. OPERASIONAL 1 g 29X% 3 87
R.STAFF 1 20 5 X46 23
TOILET g 2 %2 30
R RAPAT 1 b06 606
KURSI RAPAT
55
D KAPASITAS 50 Org
P ((30/2-1) X 45 + (50/2) % 30 + (55 % 2)) % L (55 + 150 + 55 )
MEJARAPAT 28 P(194)XL{267=505
LUAS = 5005 + 10 1 ( Sirkulasi 1=h086
o0 s
|_130] _|s0] 30| |30 |
T T T T Tel T4 &
R CLEANING SERVICE, 8 ORG 1 g 3xa 9
R PERALTAN 1 4 2X2 4
. TEKNISI ( 2 ORANG ) 1 9 3%3 g
Jumiah - 237
20% Sirkulasi : 48
Total Luas 285 u2
2.4.6. Study Modul Ruang Pengelola
a_. Ruang Direktur
| 325 I
f ]
11 KETERANGAN :
2 ]]" [
2 4 .
1. MEJADIREKTUR ( 150 X 80X 80)
2. KURS| DIREKTUR ( 50X 50X 50 )
' foo 3, KURSI TAMU [ 45 X 45X 45)
é 4. MEJAKOMPUTER [ 1003 40X 70 )
8 5. KURS| KOMPUTER { 45 X 45X 45|
B B s 6. BRANKAS DOCUMENT [ 60X 60X 100
7. FILE CABINET (80X 40 150)
8. TEMPAT SAMPAH

9 VEGATAS! [ DLW PCT )

— 10. RAK BUKU (40X 120X 200
1) @l

~ambar2.46 1
*.3v out Ruana Direktur
Sumpber : Data Arsitek, Analisa

Sohlan Ariyv anto
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b . Ruang Wakil Direktur

] a8 i
: —]
? 20 KETERANGAN :
2 s| ¢ '
100 1. MEJAWY, DIREKTUR (150X 80X 80
; . KURS! . DIREKTUR [ 50 % 50X 50 ]
8 m  |s . KURSI TAMU { 45 % 45 X 45 |

- NMEJA KOMPUTER { 100X 60X 70
- KURSI KOMPUTER [ 45 X 45 X 45 )
. FILE CABINET [BO X 40 150 )

[«]
[+]
|

. TEMPAT SAMPAH
A 3
Gambar 2.4.6.2
Lay out Ruang Wakil Direktur
Sumber : Data Arsitek, Analisa
b . Ruang Skertaris
290
— 7'
— KETERANGAN |
B 30 IZ] 1. MEJAT 100X 60X 70)
2. KURSI {45 45 X 45)
s 70 ’ 3. FILE CABINET [ 80 X 40X 150
gg 4, TEMPAT SAMPAH
50 -
3 4
- KN é
Gambar 2.4.6.3
Lay out Ruang Skertaris
Sumber : Data Arsitek, Analisa
¢ . Ruang Administrasi
IL 280 Il
T O) Ml KETERANGAN :
2 12 1. NEJA[ 100X 60X 70
7 L 2. KURSI (45X 45X 45
o ! 3. KURSI TAMU [ 45X 45X 48
N 120 8 4. FILE CABINET UNIT { 0 X 40X 120}
IZ] 5. TEMPAT SAMPAH
e 6. PADESTAL FILE CABINET [ 80X 40X 150"
% 4
A ——-

Gambar 2.4.6.4
Lay out Ruang Administrasi
Sumber : Data Arsitek, Analisa

TFoahan Ariyv anto
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d . Ruang Personalia

260 {
- .
e
§ 10 P / 3 FETERANGAN :
70 l.NEJA[lCO)(éO)(?O]
g P 2. KURSI (483 45X 45)
1 70 3. HJRSITAMU[%XQ&XEI{:]
200 N 4. FILE CABINET UNIT [ 80X 403 180"
J 5. TEMPAT SAMPAH
2 I} Fi
-]
A
Gambar2.46.5

Lay out Ruang Personalia
Sumber : Data Arsitek, Analisa

e . Ruang Bendahara

KETERANGAN :

1. MEJAT 100X 60X 70}

2. KURSI [ 45X 45 X 451

130 ! 3. KURSI TAMU [ 45 X 45 X 45)

4. HILE CABINET UNIT (80X 40X 150)
3 J 5. BRANKAS [ 80X 60X 100)

230
L)

6. TEMPAT SAMPAH

70

Gambar2.4.6.6

Lay out Ruang Bendahara
Sumber : Data Arsitek, Analisa

Johnan Arivanto

LAsi2173
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f . Ruang Koordinator Operasional

| —
@ KETERANGAN !
2 0 2
70 FNVEIATTOO X 60X 70)
! . ! 2 MRS 48X 45X 48)
§ 3, KURSI TAMU [ 45X 45 X 45)
) Fl 4. HLE CABINET UNIT (80X 40X 150
5, TEMPAT SAMIPAH
1o .
A
u -
Gambar 2.4.6.7
Lay out Ruang Koord. Operasional
Sumber : Data Arsitek, Analisa
g . Ruang Staff
1 290 |
| ]
1 ®
KETERANGAN :
2 20 2
70 I MEJATTO0 X 60X 70
! > ! 2. KURSH[ 46X 45X 45
§ 2. KURSITANMU [ 45X 45 X 45)
F) 2 4, FILE CABINET UNIT [ 80X 40X 150)
o i &, TEMPAT SAMPAH
—5 7
uE -
Gambar2.4.6.8

Lay out Ruang Staff
Sumber : Data Arsitek, Analisa

TFoaxlhxary Axdiy anbc

2ga5i2173
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2.4.7. Kebutuhan Ruang Pendukung

a. Ruang Utilitas Bangunan

Jumlah Luasan Ukuran Total
R GENSET & TRAFQ 1 48 6% 8 48
R_CONTROL PANEL 1 10 2X5 10
R.AHL T &0 EX5 &0
R _CHILLER 1 26 243 36
BAK AR, TREATMENT L 48 8 X 6 a5
& MESIN
WATER TOWER 1
SHAFT ELECTRICAL 1 0.5 0.5% 1 03
SHAFT AR iz 1 T X1 i Jumniah 237
20% Sirkutasi - 48
Total Luas 285 Ma
b. Fasilitas Penunjang
b.1. Musholla
Kapasitas Luasan Dimensi Total
MUSHOLEA
~ B SHOLAT 30 0rg 081/0rg (138061 M 0.81
~WHDHU 10 0riy 1B6/0rg (1B85X09YM 166
~ TOILET 4 Unit 4 (2% 29M 16
Jumiah C 237
20% Sirkulasi © 48
Total Luas 285 M2

b.2. Restaurant

MEJAMINUM (KAPASITAS 10 Qrg )

MEJA MAKAN [ KAPASITAS 100 Org )

_;5 D [:’ SIRVIGE
I I
gL L] L

58 SIRKGLAST IQO 5 Z
90 .60 55 90

piS 90 99, 90 200
TOTAL MEJA MAKAN - 21025 M2 TOTAL MEJA MINLIM - 255 M2
Kapasitas Luasan Dimensi Total
BRESTAURANT

~ R OMAKAN 1 21025 ~ 210258

~R MINUM 1 258 ~ 255

~ DAPUR 1 12 3x4 12

~R.cucl 1 4 2X2 4

~ PANTRY 1 i 253 8

~ GUDANG BAHAN i g § X3 EX

~ GUDANG FPERALATAN 1 g 3X 3 9

~ KASIR 1 3 18%2 3

~ TOILET 2 4 2x2 g

Jumiah 1245
20% Sirkulasi . 4%

Total Luas 294 M2

JFohan Ariyv anto

a\8si2i73
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b.3. Parkir
# TOTAL JUMLAH PENGUNJUNG GALLERY 300 OrarHari . TOTAL KAPASITAS PARKIR
: - ~ i ~5BUS @ 80 Org =400 Org
# PENJAGA RETAIL - 200 Org ~ 100 MOBIL @ 3-4 Org = 400 Oryg
# PEKERJA WORKSHOP - 20 O ~220MOTOR @ 2 Org = 440 Org
#MAINTENANCE - 10 Om Total 1240 Org
Total 1240 Org ~5BUS@ (109X 2.5)M2 = 136 25 M2
~1DDMOBIL@ 58 2 3IM2 = 1276 M2
~”20MOTOP@( X118 1M2 =3168 M2
Total 17859.05 M2

JohRan Ariy anto

X5 i12173
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BAB Il
KONSEP PERANCANGAN

3.1. Konsep Bentuk

Esensi kegiatan commercial dan rekreatif menjadi sumber
pencarian gagasan/ide bentuk, komposisi pada gubahan massa dan

facade bangunan.
3.1.1. Gagasan Bentuk Dasar
Konsep perolehan bentuk didapatkan dengan menganalisa karakter

fungsi gallery dan pasar seni.

Gallery Lukis ( dinamis, tenang dan konsentrasi pada satu kegiatan )

» Statis digambarkan dengan bentuk kotak sebagai bentuk diam, tak
berubah.

» Tenang digambarkan dengan garis lengkung berbentuk gelombang

P N N

» Konsentrasi digambarkan dengan bentuk satu point/ titik sebagai

pusat

Gambar 3.1.1.1
Gagasan Bentuk Dasar Gallery Lukis
Sumber : Analisa

Fohan Ariyv anto

a9as5ia1 73
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Pasar Seni ( Dinamis, ramai dan konsentrasi menyebar/kompleks )

» Dinamis digambarkan dengan garis tak teratur, berubah, tidak

tetap.

/\/\___/\/\/

» Ramai digambarkan dengan penggabungan garis berulang

» Tidak konsentrasi pada satu kegiatan digambarkan dengan

titik/point yang menyebar

Gambar 3.1.1.2
Gagasan Bentuk Dasar Pasar Seni
Sumber : Analisa

3.1.2. Gagasan Pengembangan Bentuk
Dari bentuk dasar dan analisa karakier dan esensi kegiatan
diperoleh beberapa ide gagasan yang akan dimasukkan sebagai bagian

dari gagasan bentuk bangunan.

3.1.2.1. Esensi Kegiatan Formal Pada Gallery Lukis

(SUASANA TENANG/KONSENTRASI MEMUJSAT, PERUBAHAN
STATIS, PERGERAKAN LAMBAT )

£ BENTUK STATIS { BUKAN BENTUK BAKU DAN GEOMETRIS )

AN

Fohan Ariy anto
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TENANG { KONSENTRAS| MEMUSAT )
# TRANSFORAS! PADA KOMPOSISI
ME MUSAT

/ RADIAL
TITIK ( MEMUSAT ) : E RADIAL

STATIS ( TIDAK TETAP, BERUBAH UBAH )
# TRANSFORASI PADA KOMPOSISI
BENTUK BAKU GEOMETRIS { TEGAS, TETAP )

& KOMPOSISI STATIS ( STABIL, TETAP)

..-..-.........Hﬂ.ﬂ.' M.

LINIER dulll

LAMBAT ( REKREATIF, SANTAI )
# TRANSFORASI PADA KOMP OSISI
LINIER BERGELOMBANG, KESAN SANTAI

Gambar 3.1.2.1
Bentuk Dan Esensi Kegiatan Gallery Lukis
Sumber : Analisa

3.1.2.2. Esensi Kegiatan Nonformal Pada Pasar Seni

(SUASANA RAMAIKONSENTRASI MENYEBAR, PERUBAHAN
DINAMIS, PERGERAKAN CEPAT )

RAMAI { KONSENTRASI MENYEBAR )
# TRANSFORASI PADA KOMPOSISI
REPETISI BENTUK { RAMAI : BERULANG )

DINAMIS ( TETAP )

# TRANSFORAS!I PADA KOMP OSISI
BENTUK YANG BERUBAH/TIDAK TETAP

Johan Ariy anto
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@ BENTUK DINAMIS ( BUKAN BNETUK BAKU DAN TIDAK GEOMETRIS )

//'

@ KOMPOSISI DINAMIS { BERUBAH )

{

il

LINIER —— RADIAL 0 ﬂ(\

,..
Q
~ﬂ,.$

¥

4
Ve

#,

<

CEPAT { COMMERCIAL, PERGERAKAN CEPAT )
¥ TRANSFORASI PADA KOMPOSISH
LINIER LURUS

e e

Gambar 3.1.2.2
Bentuk Dan Esensi Kegiatan Pasar Seni
Sumber : Analisa

3.1.2.3. Esensi Karakter Karya Seni ( Kerajinan dan Lukisan )

Penggabungan dari kedua fungsi yang berbeda tersebut terdapat
persamaan yaitu sama-sama menampilkan benda dan karya seni.
Quadrant penggabungan bentuk dari keduanya sama-sama mengambil
dari karakter benda/karya seni yang diwadahi. Karakter karya seni

mempunyai sifat yang cretive, bebas dan imajinatif.
PENGEMBANGAN BENTUK DASAR IMAJINATIVE

A€ B B T

ASIMETRIS, NO BALANCE

Gambar 3.1.2.3
Bentuk Dan Esensi karakter karya seni
Sumber : Analisa

Johhiarn Ariy anbo
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3.1.2.4. Komposisi Bentuk

a. Penggabungan Bentuk Dasar

I //
/ X
1 /// + —t_)/fxﬁf +
s 24N

REPETISI
3 KONSENTRASI
oy &Y STATIS
Nt
o e
& DINAMIS
» -g(/ CREATIVE

Gambar 3.1.2.4.1
Komposisi Bentuk
Sumber : Analisa

b. Alternatif Bentuk Yang Diperoleh

DINAM S w7

SUMEB BAJINER

/,

f % ORRED KESER HAROAN

ALTERNATIVE |

Gambar 3.1.2.4.2
Alternatif Bentuk 1
Sumber : Analisa

TJFohan Ax-iyv arnto
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ot
s
SR s
N
% //// V4
N ,// %

EUMB U MAJINER
DINAME

GAR IS KESEM HARDA N

A

ALTERNATIVE 2

Gambar 3.1.2.4.3
Alternatif Bentuk 2
Sumber : Analisa

§|
-~ . |
~ e © HEATH E é
A ,f
~ i S
/ R AT
~ ) R
b

i
KO NZEM TRAS / ] i -
CARE KES ERHE AKX GANR I ~
i wMA\ /-i’* N
SUMBU M AJRER {'

ALTERNATIVE 3

Gambar 3.1.2.4.4
Alternatif Bentuk 3
Sumber : Analisa

TFohnan Axr-iy antbo
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1]
gl
< F7
% f TUMBU M AN ER

—— -

-
-
-
-

4/ \ DIMAME
‘ RAMA
KQ : \
NSEXTRASI ,\ CREATIE

QA AR KEZEMB ANOAN

ALTERNATIVE 4

Gambar 3.1.2.4.5
Alternatif Bentuk 4
Sumber : Analisa

Komposisi terpilih :_ ALTERNATIVE 2
Pertimbangan : Penyesuaian dengan arah sirkulasi linier searah
serta bentuk <asar site yang memanjang.

3.1.2.5. Tanggapan Terhadap Site

| MERAPI

> ANIEMSNYSAUAKAN
E0MBU QAN ER RXTA
JOCJARARTA

i

-y s SN
: s HOTELYORCCR
- (LAND MARK
.
—

- e e—

M_K_M_

" LATPF @B LAT AN

Johan Ar-iy anto
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PRRMAM AN ¢S XTUR B PADA <
MDA BANCUNAN UNTUR
AMARBDUKAEL MATAHARL S0RE

BENTUR MABLA ~.
E&RATAK DRNG AN ~
AR AR ANCIN
SREINGCA YDA
UEME SNDUNG ALIRAN e
ANCIN (UNTU X MBNCEINDARL
BSBAN S3XPERNAL)

ENTRANCE DA BEXITEBARAL
MRNYIZVAIKAN DEN CAN LALD LINTA
YANG ADA, XEMITUDAHMAN PENCAPALAN
DAN MINCEITTDARY MACRYT

AT XA BANCUNAN MSNCHADATP
EKEJALAN JANG KUBUMI UNTU X
EBAUTTDAMAN ACCES DAN VIRW
SBDALAM YANG BAI®

=

—_— . ¥ RAMA! P N -

& SUMBU IMAIINER |
ARAH KERATON |
LAUT SELATAN

FOMSENTRASI 47
- ¥ SPKULAS
K . // e e e
N PN T
/ \
N DinAmis S \
& / A GARIS KSEIMBANGAN
¥ KREATIVE / \:—
< _KREA /
DY [
S \
%"ﬁi - l
g
BENEES et

Gambar 3.1.2.5
Tanggapan Terhadap Site
Sumber : Analisa
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3.1.2.6. Zonasi Ruang Terhadap Site

a. Zonasi Horizontal

SEMI PUBLIK

N, SEMI PRIVAT

Konsep : FORMAL & STATIS, TETAP
TERATUR : PUBLIC maj» SEMIPUBLIC s> PRIVAT

Gambar 3.1.2.6.1
Zonasi Horizontal Site 1
Sumber : Analisa

SEMI PUBLIK

SEMI PUBLIK
Konsep : NON FORMAL & DINAMIS, ssp BERUBAH-UBAH

Gambar 3.1.2.6.2
Zonasi Horizontal Site 2
Sumber : Analisa

<Johian Ar-iyv anto
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SEMI PUBLIK

PUBLIK \\Q\

A

\ ™
PRIVAT
g N PUBLIK

PUBLIK S
PUBLIK : SEMI PUBLIK

AN SEMI PUBLIK

Konsep : KONSENTRASI TERPUSAT

Gambar 3.1.2.6.3
Zonasi Horizontai Site 3
Sumber : Analisa

SEMI PUBLIK
_“—_\—\—-‘——’—.—‘——-\__
N

SEMi PUBLIK

\ SEMI PUBLIK

Gambar 3.1.2.6.4
Zonasi Horizontal Site 4
Sumber : Analisa

Konsep : KONSENTRASI MENYEBAR

Johan Arivanto
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b. Zonasi Vertikal

SEMI PUBLIK

4 SEMI PUBLIK
A

SEMI PUBLIK
- ST PLUOLIN

SEMI PUBLIK

——

™,
\ L SEMI PUBLIK

SEMI PRIVAT

Honsep : NON FORMAL & DINAMIS
BERUBAH : ZONA PUBLIK MENYEBAR

Gambar 3.1.2.6.5
Zonasi Vertikal 1
Sumber : Analisa

SEMI PUBLIK
! SEMI PUBLIK

\ SEMI PRIVAT

Konsep : FORMAL & STATIS, TETAP
TERATUR : ZONA PUBLIC MENYATU

Gambar 3.1.2.6.6
Zonasi Vertikal 2
Sumber : Analisa

Johiarn Ar-iy anto
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Ay
c. Zonasi Terhadap Site [OTARA ™

HKELUAR

........
----

?
-. (HALL)
sempraar T @;BLK
{GALLERY LUKIS) (WORKSHOP)
NN
s SN Bl
P ~..“'\\\.\\';\\§§\¥ o (HALL) = w !

| (-‘K".f“ (AD:SIISIRASU\ semrzeatl T
:,_‘(17‘ \ s \\x‘\

PUBLIX TERBUKA
{ OUTDOOR PARKING )

LS

memmaa

PRIVAT R4
(RUANG PENGELOLA )

O"-

- i Gambar 3.1.26.7
Zonasi Terhadap Site
Sumber : Analisa

3.1.2.7. Konsep Sistem Struktur
a. Sistem Struktur Yang Digunakan

SISTEM STRUKTUR

SISTEM STEOKTOR * SISTEM HANGKA ( RIGID PRAME )

KORSTRUKS] UTAMA | BETOM BEATUL ANG \

SUB STRUETUR : FONDASI BASE MENT, ATAP DaG BETON ’

.
s

DET 31 M D TA
BALOK KANTRLEVER

PONDA S| BASEMENT

__TUMPUAN

KOLOM

Gambar 3.1.2.7.1
Sistem Struktur
Sumber : Analisa

Joharn Ar-ivanto
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b. Sistem Grid Struktur

KONSEP
GRID STRUCTURE crex

—— (DA} TATLE|

Gambar 3.1.2.7.2
Sistem Grid Struktur
Sumber : Analisa

TFohiarn Ar-iyv antboe

g5 i2173

£y




o i e pn——- =\ Galary Labic Dian Firoow Shni

BAB IV
DESIGN DEVELOPMENT

Bebagai perubahan kecil yang terjadi selama proses perancangan
tidak terlepas dari konsep dasar perancangan.

4.1. Konsep Bentuk Massa Bangunan

ELM BYU MASINER

N,

L DINAME

DAR S KESEM BANOA N
——

~
\

\\ CREATIVE

2 '
&

GAMBAR RANCANG{‘D

T .. N
P ?m !
.‘ : & i . : o
I A e C As bangunan
. P I searah sumbu
Repetisi sbg transformasi bentuk imajiner kota
dari karakter ramai pasar seni Jogjakarta
A J
vv Bentuk lingkaran
v, Atap lengkung mempertegas bentuk transformasi statis (tenang)
Bentuk lengkung sebagai transformasi y Gallery
i ) . v
v Dinamis Pasar Seni Bentuk atap memperkuat kesan
w .
Shading lengkung mempertegas memusat (konsentrasi memusat)
bentuk lengkung
Gambar 4.1.1
Konsep Bentuk Massa
Fohan Arivanto Sumber : Analisa
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| Main® ;
| Entrance v
) v Bentuk massif melingkar,
Bentuk ramai, banyak repetisi transformasi statis/diam konsentrasi
transformasi ramai, konsentrasi terpusat pada kegiatan melihat
menyebar kegiatan transaksi pada lukisan
tiap retail.
Gambar 4.1.2
Konsep Facade Depan Bangunan
Sumber : Analisa
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Break out area di
T luar bangunan.
¥ - !

Ruang transisi antara ;

bangunan dengan Dockihg barang ke

; lingkungan. basement.

¥

Ruang luar sebagai
parkir outdoor.
Gambar 4.1.3

Konsep Fagade Samping Bangunan
Sumber : Analisa

Johian Ar-iyvanto
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4.2. Konsep Bentuk dan Ruang

4.2.1. Lantai Ground Floor

—\\Pflary Luskis D Fhrcor Shoni

Ruang transisi utama terletak di lantai ground floor dengan

permainan split level lantai. Yaitu pada level lantai tertinggi agar lebih

terlihat menonjol. Proses transisi linier dari fungsi commercial ke rekreatif

atau sebaliknya ( dari rekreatif ke commercial ).

Lay uot Pasar seni yang geometris

lebih mengutamakan fungsi
commercial.

COMMERCIAL

Workshop sebagai ruang transisi
yang lebih dekat hubungannya
dengan Gallery ( rekreatif ) walaupun
ada unsur commercial.

REKREATIF

v
Bentuk lengkung pada massa
bangunan transformasi dinamis
Pasar seni.

v

v
Mini Café bagian dari ruang transisi

v -
Hall sebagai ruang penerima | |

uatama sekaligus menjadi
ruang transisi kedua yang
memberikan acsess ke
Gallery maupun Pasar seni

y

S

Ber;rfuk lingkaran
transformasi
konsentarsi kegiatan
yang memusat.

v
Lay uot ruang pamer Gallery
melingkar, mengikuti bentuk

utama yang lebih bersifat
commercial sehingga lebih dekat
dengan Pasar Seni.

Gambar 4.2.1

Konsep Bentuk & Ruang Ground Floor

JoaIiarn Ariyv anto

Sumber : Analisa

massa bangunan.

295121732

€2




B e ————— ==\ Palary Lskc Dian Fhroor Shni

4.2.2. Lantai Basement

Fungsi dominan pada lantai basement adalah sebagai ruang parkir
( mobil dan motor ), selain juga sebagai ruang penerima barang,
penyimpanan dan utiitas pendukung bangunan. Ruang basement yang
lebih besar untuk memperoleh kapasitas parkir yang mencukupi sekaligus
sebagai struktur fondasi yang lebih stabil.

Masuk mobil

barang.
4 Docking barang. )
| Keluar Mobil
; ‘[!‘ barang.
f e R 4

J | -
% e T ?
i -B' |
i i
ZE 1] g
| ' el X4 i
v Sirkulasi parkir Masuk
Keluar dari searah, agar lebih v basement.
basement. teratur dan lancar. .
Area parkir
JV motor/roda 2.
Bentuk lengkung mengikuti v,
bentuk massa. Bentuk melingkar
mengikuti bentuk massa.
Gambar 4.2.2

Konsep Bentuk & Ruang Basement
Sumber : Analisa

TFohnan Ar-iv anto
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4.2.3. Lantai 1

Pada lantai 1 selain sebagai pasar seni dan gallery 2, terdapat
restaurant sebagai fungsi pendukung fungsi bangunan. Ruang-ruang yang
kurang efektif sebagai retail pasar seni maupun gallery dimanfaatkan
sebagai restoran dan kafe kecil.

Dag kantilever,
dimanfaatkan sebagaj
break out area.

Dinding luar miring 7°
mengikuti bentuk site.

¥
JV Lay uot ruang pamer 2
. lingkar mengikuti
La}'uot geometris pasar me
seni lebih mengutamakan v bentuk massa.
- : X
’ fungsi commercial, Hall sebagai ruang penerima

v ]
Repetisi sirip transformasi Pedape 1.

karakter ramai/konsentrasi Y
menyebar pada pasar seni.

y

v
Restaurant utama, sebagai
fungsi pendukung bangunan.

Gambar 4.2.3
Konsep Bentuk & Ruang Lantai 1
Sumber : Analisa

Johwan Ariyv anto
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4.2.4. Lantai 2

Fungsi yang dominan pada lantai 2 adalah sebagai ruang pengelola
utama bangunan, disamping terdapat musholla sebagai fasilitas

penunjang bangunan.

Bentuk dag kantilever miring 7°
mengikuti bentuk batas site.

‘M Ruang pengelola utama dan
| ruang rapat
i
te
g i
A

et
. e S
tea 9‘\- L S I P LR o M
" ﬁ‘ﬁ-{ * i 2 I—jg;f \‘l\,% e
o Lidrry i S o
R ‘ o N
memperkuat arah
J | kiblat.
y
Hall sebagai ruang penerima v
1 ki
Pk ia 4 Musholla pada massa
lingkaran transformasi karakter
konsentrasi yang memusat
Gambar 4.2.4

Konsep Bentuk & Ruang Lantai 2
Sumber : Analisa

Joharn Ariyv anto
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4.3. Konsep Ruang Transisi

Sebagai unsur penyatu antara 2 fungsi didalam bangunan terdapat
ruang transisi. Ruang transisi menerus dari luar sampai dalam bangunan
sekaligus menjadi ruang pemisah antara fungsi Gallery Lukis dan Fungsi
Pasar Seni.

Proses penggabungan pada ruang transisi di bagi melalui 3 tahap :
e Tahap 1 : ruang transisi antara bangunan dengan ruang luar

(lingkungan). Sifat : tebuka, transparan.

e Tahap 2 : ruang transisi antara gallery dan pasar seni pada ruang
penerima utama (hall). Sifat : terbuka, umum.

e Tahap 3 : ruang transisi utama yaitu ruang sebagai
penghubung/penyatu antara gallery dan pasar seni (ruang demo

workshop). Sifat : terbuka, umum.

{ TRANSISI !
; R\ |
g i 1> Tahap 3
E T v § GALLERY

N PASAR SENI E *{@}” : jf/ . Tahap 2
§ % E » Tahap 1

i
§
31
i
1]
1
¥
H
]
i
[
[
i
§
H
H
i
=

Gambar 4.3.1
Ruang Transisi
Sumber : Analisa

TFohrarn Ariyv anto
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4.3.1. Split Level Ketiga

Ketinggian lantai yang berbeda mulai dari luar ( split level )
merupakan tiga tahap penggabungan mulai dari transparant ( pada tahap
ke 1 ), terbuka/public pada tahap 2 dan tahap 3 sebagai ruang transisi
utama. Pada level lantai paling atas berfungsi sebagai ruang workshop

dan mini café yaitu fungsi yang ditonjolkan sebagai ruang transisi utama.

HIRARKI KETINGGIAN LANTAI SEBAGAI TAHAP PROSES PENGGABUNGAN/TRANSIS!

RG. TRANSIS| UTAMA

LUAR

Split Level teratas sebagai

Rg. Transisi yg di tonjolkan

Gambar 4.3.2
Potongan Melintang Rg. Transisi
Sumber : Analisa

GALLERY

PASAR SENI gorer§ 7 wkis

Karakter kegiatan ;s | Karakter kegiatan
commercial lebin dekat Rg. Transisi | |\ ceatif isbin dekat
utama
Gambar 4.3.3

Hubungan Ruang Transisi
Sumber : Analisa

Johrarn Ar-iyv anto
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RETAIL WORKSHOP BESAR

DINGING PARIS! RETAL WORKSHOP RECH,

DETAL WORKSHOR SELG..

» | ebih bebas, terbuka

=

» | ebih Formal

- POLA LANTAI HAl L ENTRANCE

Gambar 434
Konsep Fungsi Ruang Transisi
Sumber : Analisa

4.3.2. Split Level Kedua

Split level kedua adalah ruang penerima utama bangunan ( hall ),
fungsi Gallery Lukis dan Pasar Seni berada sejajar dengan ruangan ini.
Sebagai ruang penerima utama dalam bangunan, hall memberikan access
menuju Gallery Lukis dan Pasar Seni sehingga dibuat pola lantai yang
berbeda sebagai pengarah pada fungsi Gallery dan Pasar Seni.

( Hall)
RG. TRANSISI 2

GALLERY LUKIS

PASAR SENI

Ketinggian lantai sejajar sbg titik /

keseimbangan Gallery dan Pasar Seni

Gambar 4.3.5
Potongan Melmbujur Rg. Transisi
Sumber : Analisa
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Detail Poia Lantai, Sebagai pengarah dan symbol arsitektural
penggabungan fungsi tahap 2 pada ruang penerima (hall).

Pengarah menunjukkan adanya fungsi
lain sisi kanan

v
Ruang transisi kedua yang terbuka
menyatukan fungsi secara maya

Ruang transisi kedua yang terbuka
{ menyatukan fungsi secara maya

Batas yang mempertegas adanya ruang
,L transisi

Pengarah menunjukkan adanya fungsi lain sisi kiri

Gambar 4.3.6
Detail Konsep Simbolis Pola Lantai
Hall Sumber : Analisa

TFoaxharn AHr-iyv antbo

o2gasici7z=2

c9



i e —— =\ Gablary Lukc Dan Fhew Shni

4.3.3. Split Level Pertama

Tahap pertama merupakan ruang transisi antara bangunan dengan
ruang luar sehingga sifatnya lebih terbuka dan lebih transparan.

Perbedaan ketinggian memberikan
batas yang lebih tegas dan lebih terasa
perbadaan dengan lingkungan sekitar

bangunan.
“@u Ram, mempertegas batas transisi yang
§ lebih dapat dirasakan.
‘ 'y
4

!

Ruang transisi pertama, antara
bangunan dengan ruang luar dibatasi
v,  oleh taman.

Kolam, unsur taman berupa air sebagai
pembatas ruang yang bersifat

fransparan.

v

\/
Tanaman kecil yang tidak terfalu tinggi
memberikan batas transparan dengan
lingkungan.

Gambar 4.3.7
Konsep Bentuk & Ruang Ground Floor
Sumber : Analisa

Johan Ariyvanto
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4.4. Konsep Lay uot Ruang

4.4.1. Lay uot Gallery Lukis

Lay uot ruang pamer terpusat mengikuti bentuk massa bangunan.
Pola sirkulasi bebas, memutar mengikuti bentuk dan pola memusat. Jalur
sirkulasi di belakang batas pandangan sehingga tidak menggangu

pengamat.

SIRKUVIAS Y

Gambar 4.4.1.1
Lay uot Gallery 1
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

JohlRarn Ariyvanto
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SIRKULASS

Gambar 4.4.1.2
Lay uot Gallery 2
Sumber : Study Data Arsitek, Panero 1979

JohlRan Ar-iyv anta
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4.4.2. Lay uot Pasar seni

Lay uot retail pasar serrlik yang linier berjajar mengutamakan
efisiensi ruang sebagai area commercial. Pola sirkulasi bebas, menyebar
(konsep : konsentrasi menyebar), terpecah menjadi 2 arah. Pemanfaatan
ruang yang tidak efisien untuk retail dimanfaatkan sebagai braek area

(mini café).

il

%

Gambar 4.4.2.1
Lay uot pasar seni 1
Sumber : Analisa
a oaxor ®
BB
- baghadpe 31
1 | ]
G o4
& o3
- [

+ HAAACVOROD

Gambar 4.4.2.2
Lay uot pasar seni 2
Sumber : Analisa

TJohan Ariyv anto
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4.5. Perubahan Design

Keterbatasan ruang pada proses perancangan mengakibatkan
perubahan pada perencanaan modul dan kapasitas ruang. Perubahan
modul dari konsep awal terjadi pada perencanaan jumlah dan jenis baik
pada Gallery Lukis maupun Pasar Seni.

Rencana sebelumnya :

Jumlah modul retail pasar seni berdasar jenis barang dagangan
Yang dikelompokkan menjadi 3 ukuran ( besar, sedang, kecil ).

Jumlanh retail besar : 15 Retail

Ukuran :36mx2.9m

Jumlah retail sedang : 35 Retail

Ukuran :32mx26ms/d3mx3.3m

Jumlah retail kecil  : 30 Retail

Ukuran :22mx23ms/d28mx3m , total : 80 Retail

Jenis lukisan dikelompokkan menjadi 4 jenis lukisan( besar,

sedang, sedang I, kecil ). Pengelompokkan berdasarkan pada ukuran

lukisan.
Jumlah lukisan besar . 20 Lukisan
Ukuran t2mx2msd3mx3m

Jumlah lukisan sedang : 30 Lukisan
Ukuran Imx1ms/d2mx2m
Jumlah lukisan sedang Il : 30 Lukisan

Ukuran :05mx05ms/d1Tmx1m
Jumlah lukisan kecil . 40 Lukisan
Ukuran . dibawah 0,5mx05m |, total : 120 Lukisan

TFoakisamn Axiyv anto
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Jumlah dan pengelompokan stand workshop didasarkan pada jenis
kegiatan dan ukuran wokshop -
Stand workshop lukis : 8 Stand
Ukuran : 3m x 3m
Stand workshop handycraft : 6 Stand
Ukuran 4mx4m , total : 14 Stand

Kapasitas parkir ramai, dengan :

Pengunjung Gallery : 300 Org/Hari

Pengunjung Pasar seni : 700 Org/Hari

Penjaga retail : 200 Org

Pekerja workshop : 20 Org

Pengelola : 42 Org , total : 1240 Org
Parkir yang di butuhkan :

5 bus, 100 mobil, 220 motor

Proses Perancangan :

Jumlah modul retail pasar seni dikelompokkan menjadi 3 ukuran (
besar, sedang, kecil ).
Jumlah retail besar : 18 Retail
Ukuran :3mx3m
Jumlah retail sedang : 20 Retail

Ukuran :25mx3m
Jumiah retail kecil . 18 Retail
Ukuran 1 25mx25m , total : 56 retail

Jenis lukisan dikelompokkan menjadi 3 jenis lukisan( besar,

sedang, kecil ). Pengelompokkan berdasarkan pada ukuran lukisan.

Joahhan Ar-iyv asanto
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Jumlah lukisan besar » 16 Lukisan
Ukuran 3mx3m

Jumlah lukisan sedang : 22 Lukisan

Ukuran :2mx2m
Jumlah lukisan kecil . 36 Lukisan
Ukuran S Imx1m , total : 74 Lukisan

Jumlah dan pengelompokan stand workshop didasarkan pada jenis
kegiatan dan ukuran wokshop :
Stand workshop kecil . 6 Stand
Ukuran : 3m x 3m
Stand workshop besar  : 5 Stand
Ukuran 4mx4m , total : 11 Stand

Kapasitas parkir yang didapat, dengan asumsi saat ramai :
Pengunjung Gallery : 300/120 x 74 = 185 Org/Hari
Pengunjung Pasar seni : 700/80 x 56 = 490 Org/Hari
Penjaga retail : 112 Org
Pekerja workshop : 16 Org
Pengelola : 42 Org , total : 845 Org
Parkir yang direncanakan :
5 bus, 70 mobil, 97 motor , total kapasitas : 874 Org

JFoahian Ar-ivanto
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| BAK TAMPUNG SEMENTARA |

| MESIN ( POMPA AIR )
| PERESAPAN

| AIR BERSIH
| AIR KOTOR
| KOTORAN PADAT
| WATER TREATMENT
| BAK AIR BAWAH
| BAK AIR ATAS
VENT STACK

KETERANGAN :

SISITEM AIR BERSIH & AIR KOTOR
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